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MUTASI IMBAS PADA KACANG HIJAU

A.M. Riyanti Sumanggono*

"ABSTRAK

MUTASI IMBAS PADA KACANG HIJAU. Kacang hijau varietas Manyar, dengan
sinar gamma dosis O0,1; 0,2; 0,3; dan 0,4 kGy. Biji M,  lalu ditanam di
terhadap |sifat genjah, jumlah polong, ketahanan terhadap penyakit, dan si
generasi M, dan diulangi pada M,. Pemurnian dilakukan pada generasi M, da
pendahuluan‘dengan mempergunakan rancangan "Triple Latice', Pada pengujian
nomor mutan yang lebih pendek dan 2 nomor yang lebih tinggi bila dibanding
didapat 7 mutan yang lebih genjah bila dibandingkan dengan Kontrol. Hampir
terhadap penyakit becak coklat, dan ada 29 nomor mutan yang tahan/agak ta
Dua mutan mempunyai kandungan protein dan hasil yang lebih tinggi bila dib
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ABSTRACT i
[NDUCED MUTATIONS IN MUNG BEAN. Mung bean seeds (Manyar varieting) haying 9% of water content, were
irradiated with gamma-rays at doses of 0.1, 0.2, 0.3, and 0.4 kGy. M, seeds were then randomly planted
in the field. Selections for earliness, number of pod, resistance to some diseases and other characters
were carried out in M, generation and continued in M,., Purification were darried out in M generation.
Preliminary yield tria% were carried out in M generagion by using Triple Latice Design. Tﬁe yield trial
showed that 13 muctants are shorter and 2 mutants are taller than the Contr¢l. Seven mutants were earlier
in maturity as compared to the Control. Most of the mutant lines are resigdtanc/moderately resistant | to
leaf spot disease and 29 mutant seems to be resistant/moderately resiftant to disease caused |by
Uromyces. /Two mutants were showing a higher protein content and yield compdred to the control.
|
|
PENDAHULUAN spora canescens (ELLIS & MARTIN), pe-
e d nyakit karat yang disebabkan oleh ja-
Iradiasi adalah salah satu cara di ¥ ﬂ
= . mur Uromyces pHaseoli (3) dan penya-
dalam pemuliaan tanaman untuk memper- :
) . . | kit kudis (scabl) yang disebabkan oleh
tinggi keragaman genetik tanaman, mi- 4
) ) jamur Elsinoe iwatae yang telah diidep-
salnya padi, gandum, barley, jagung,
! tifikasi oleh Dr|. Mukelar di Indonesfia
dan kacang-kacangan termasuk kacang hi-
, pada tahun 1974 (4). Di samping itu,
jau (1,2).
E ‘ . o : ada beberapa penyakit yan disebabkan
Kacang hijau (Vigna radiata (L) RS
oleh virus dan blakteri.
WILCZEK) merupakan kacang - kacangan
! ) ; Penelitian ini bertujuan untuk
yang mempunyail arti yang cukup penting
. : f memperoleh mutan| kacang hijau yang mem-
di daerah tropika dan subtropika. Bebe- g ;. e
unyai hasil yang tinggi enjah dan
rapa kendala yang menyebabkan rendahnya PUnY FE E&u GRlI Rt
) £ tahan terhadap beberapa penyakil uth-
hasil kacang hijau adalah beberapa pe- i G o
! ) . d ma dengan menggunakan radiasi sinhr
nyakit, misalnya penyakit becak coklat g § : &
) 2 4 gamma .
(CLS) yang disebabkan oleh jamur Cerco- ;
* Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi, BATAN
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BAHAN DAN METODE

©Biji kacang hijau varietas Manyar,

dengan kadar air 9%, diradiasi dengan

dan

0,962

sindr gamma, dosis 0,1; 0,2; 0,3;

0,4 kGy, dan kecepatan dosis

kGy/jam. Seleksi terhadap sifat-sifat

kegenjahan, jumlah polong, ketahanan

terhadap penyakit mulai dilakukan pada

generasi M, dan dilanjutkan pada gene-

2

rasi My Pemurnian dilakukan pada
nerasi Mq,

pengujian

ge-

sedang pada generasi M di-

5

lakukan pendahuluan dengan

mempergunakan rancangan Triple Latice

dengan ukuran plot 1,2 m x 4 m.

Peng-
ujian ketahanan terhadap penyakit dila-

kukan secara alami di lapangan dengan
menanam tanaman yang peka di sekeliling
dan di antara tanaman mutan. Pengujian
kandungan protein biji dilakukan dengan
‘mempergunakan metode Kjeldahl pada ge-

nerasi MS' Sebagian dari mutan dia-

mati asal usulnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada generasi M5 telah didapat
kira-kira 100 mutan yang memberi ha-
rapan. Dari 100 mutan tersebut baru 46

nomor yang sudah dilakukan pengujian

pendahuluan. Dalam pengamatan tampak

bermacam-macam perubahan mor fologis,

misalnya perubahan bentuk dan warna po-
iong (antara lain, yaitu polong besar
berwarna hitam, kecoklatan maupun ku-
ning, polong kecil berwarna kuning,

polong langsing licin tak berbulu ben-
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tuk polong
warna hijau
lang daun
lain.

Pada p
hadap 46 mut
lebih genja
tan-mutan €
7l fl Tt
matan terha
ada 13 nomor
halnya muta
kan oleh R
ketahanan
bermacam var
hadap penya
mutan yang Gt
yaitu mutan
41, dan 43.

tahanan terh

nampaknya s
tahan/tahan
kenyataan i

mendapatkan

seperti pedang), daun
tua atau hijau muda,
dan

berwarna hijau

engujlan pendahuluan
an (Tabel
h daripada kontrol,
ersebut adalah mutan
8. 19, dan 27. Pada
dap tinggi tanaman
n-mutan padi

EDDY (5).

terhadap penyakit,

yang
Pada

lcit karat. Ditemukan

nomor 8, 9, 19,

adap penyakit becak
|

ebagian besar mucan

terhadap penyakit inil
ni disimpulkan bahwa

suatu mutan

yang

terhadap se

radiasi, seblaiknya dipergunakan

suatu penyakit dengan

Sedang pada péngujian

ber-

tu-

lain-

Ger-

) tampak 6 mutan

mu

Nomor
penga-
tampu%
mutan yang pendek seperti
ngemu—
penjgujian
timbul
iasi. tingkat ketahanan ter-
nomor
ahan terhadap penyakift ini,

23, 24

§ 28y
ke~

coklat

agak

Dari

luntuk

tahan

cara

pateri

yang sudah agak tahan terhadap penyakit

tersebut. Da

nomor yang
tinggi dan
dingkan den

umumnya memp

cuali mutan
bila diband
cang hijau
biji kecil

ri segi daya hasil hapya 72

mempunyali hasil yang | lebih
bérbeda nyata bila diban-
gan Kontrol. Mutan pada
unyal biji lebih besar kn-
nomor 45 jam lebih |kec11
ingkan dengan Kontrol|. Ka-

varietas Manyar

dan berwarna kusam,

mempunyaai

se-



dangkan beberapa mutan ada yang ber-
biji beﬁing. Pengamatan kandungan pro-
biji menunjukkan bahwa ada 2 mu-

lebih

tein
tan yang kandungan proteinnya
tinggi bila dibandingkan dengan Kon-

trol. Di samping sifat-sifat tersebut,

diamati pula silsilah dari beberapa
mutan. misalnya mutan nomor 5 dan 6,
mutan nomor 1, 2, dan 44 yang berasal

.dari tanaman M, yang sama. Mutan nomor

]
5 dan 6 mempunyai bentuk morfologi yang

sama, yaitu tulang daun dan batang
berwarna hijau, polong langsing berbu-
lu, tetapi ternyata sifat ketahanannya

terhadap  karat berbeda. Mutan nomor 5
tahan terhadap karat sedang mutan nomor
6lternyata tidak tahan karat (Tabel 2).
by 2oy dan b4

Sedang mutan nomor

yang
berasal dari tanaman M] yang

diseleksi terhadap sifat polongnya yang

yang sama

besar pada M,, ternyata pada generasi

2’
M3 sifat tersebut memecah lagi menjadi

polong besar dan polong kecil, baru

pada Ma‘tanaman tersebut homogen. Hal
ini menunjukkan bahwa dalam sifat yang

sama ber-

beda.

mungkin susunan genotipnya

Dari kenyataan ini disimpulkan

sebaiknya sampai dengan generasi M

4 E]
tanaman ditanam secara pedigre.

KESIMPULAN

Dari| percobaan ini dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut

Radiasi dari

nimbulkan spe
ngat luas pada

Beberapa muta

genj
hasil yang tin

bersifat

penyakit becak

Untuk mempercepat

baiknya

sampai d

nanaman dilakukan
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Tahel 1,

Sifat-sifat agronomis dari heherapa mutan kacang hijau yang berasal dari variet

as Manyar

Nn, Nosis Tinpgi Rernt 1000 bt Hasil " Knndungan Ketahnnan terhadap &ifat dan wama polong lhmur
mutan  radinsi tanaman rotein onynkit
(6y) {em) (8 Lkpmm.” | A =
i CLS Karat
L. 4,4 51,34 49,97 15,15 2918 R 5 . Hhesar, herbulu, hitam i
Z, 0,1 4622 §0,70 18,95 20,10 MR MR sar, herbulu, hitam o
1. 0,1 54,13 50,10 16,98 21,61 R MR sar, berbulu, hitam IG =
4. 0,i 51,19 47,23 14,53 21,50 R S sar,; berbulu, hitam D
5. 0,1 15,74 41 62 9,70 22,67 p MR langsing, berbulu, hitam ls
9 a4 12 12’47 14 42 23,22 MR 5 llangsing, herhulu, hitem ls
. i 55,07 40,29 BT S A MR A langsing, tak herbulu, hicam |G
8. 4,1 53,65 41,59 18,85 22,87 R It langsing, berbulu, hitanm S
9. Ml 19, 34 12,48 16,58 J1,4R R f langsing, berbulu, hitam S
10. 0,1 49,60 51,72 17,30 26,51 MR MR langsing, berbulu, hitam G
11 (95| 45,42 58,08 19,20 18,61 MR MR agak Kesar, berbulu, kecoklat- G
an, daun warna hijsu muda
12 e | 46,43 43 44 11,00 20,96 n S langsing, berhulu, kuning D
| 5 2,1 38, 48 41,66 LY53 22: 118 1 S lengsing, tak berhbulu, hitam D
14, )3 14, 25 17,70 172,92 20,068 MR 4 kisar, berbulu, kuning IS
L5 4,3 18,30 47,60 13,55 14 89 5 agak besar, herhulu, kuning ﬁ
16, PR 1L 36,50 15,30 22111 5 MR lingsing, berhulu, hitam S
17, 2,4 58,31 52,89 15,95 18,25 n MR hgsar, herbulu, kuning D
18, 0,3 44,49 53,30 10,69 21,64 I MR hésar, berbulu, kuning G
19, n,3 44,60 64 64 12,91 21,81 MR R h@sar, herbulu, kuning G
20, 0,3 66,60 59,58 13,30 19,22 R R hésar, herbulu, kuning 5
21, n,z 45,20 49,57 14,98 20,40 n MR hésar, berhulu, kecoklatan
22, 0,2 42,42 49,97 17,588 20,47 R MR hésar, berbulu, kecoklatan
23, 0,z 42,42 15,41 15,29 23,64 R R hdsar, herbulu, hitam
24, 9,2 45,89 51,81 17,26 22,24 n R hdsar, berbulu, kecoklatan 5
25, 0,2 51,58 49 56 13,34 21,89 R MR bdsar, hulu pendek, hitam 5
26, n,2 51,31 48,62 12,74 23,97 MR MR hdsar, hulu pendek, hitam
Pl 0,2 49 67 49,53 12,74 23,04 MR S hdsar, berbulu, kuning §
28, 0,3 47,07 47,40 16,04 20,84 MR S léngsing, bulu, hitam
‘29, 0,3 48,17 50,26 13,21 20,14 R R bdsar, herbulu, hitan b
30, 0,4 54,28 50,15 20,64 22,83 R MR léngsing,sberbulu, hitam
31, 0,4 69,02 45,91 13,92 22,45 MR 5 langsing, berbulu, hitam
32, 0,4 49,27 41,92 13,62 22,48 R MR lagngsing, herhulu, hitan
33, 0,4 43,21 “4s, 0 11,17 22,15 1] MR besar, herbulu, kecoklatan :
34, 0,4 44,64 44,3 13,26 19,38 MR MR lengsing, berbulu, hitam ; ;
35, 0,4 56,58 58,91 13,62 22,18 MR s besar,berbulu, kuning
36, 0,4 58,49 57,80 9,91 22,36 MR S hesar, herhulu, kuning
37, 0,4 53,08 43,77 14,31 25,16 R S langsing,tak berbulu, hitam
38, 0,3 54,97 41,81 15,34 22,53 MR S langsing, tak herbulu, hitam
39, 0,1 57,56 50,97 14,33 22,85 MR S agak besar,berbulu, kuning §
40, 0,3 48,51 48,47 9,78 23,97 - s hesar, berhulu, kecoklatan D,
4], 0,3 47,22 50,07 23,47 23,83 R R besar, berbulu, kecoklatan D+
42, 0,1 67,87 47,22 12,47 21,55 R $ lahgsing, berbulu, hitam D
43, 0,4 52,23 47,46 10,58 22,45 R R bepar, berbulu, kecoklatan 0
44, 0,1 59,75 43,28 10,76 22,36 R MR lapngsing, hulu, hitam §
45, 0,4 53,62 36,81 17,97 22,64 ‘R MR lahgsing, herbulu, hitam D
46, 03 55,62 55,10 10,76 22,67 MR 5 bhesar, berbulu, hitam D
47 n‘; 41,40 70,23 10,16 24 76 S R besar, berbulu, kecoklatan, po- G
lofg muda warna cerah
48, Manyar 60,68 42,44 16,43 20,94 MR MR aghk besar, berbulu, hitam 5
49, Rakti 39 ,4¢ 66,61 10,61 21,25 S S hejar, berbulu, hitam G
ANT 5% 5,66 4,29 3,131
1% 1,50 5,71 4,40
Keverangan retahanan terhadap penyakit
218 Penyakit hecak coklat : Masak lehih genjah daripada konfrol
i fahan Masak hersamaan dengan kontrol
i Apak tahan h Masak lehih lamhar daripada konfrol |
Sensitif
imagy
: Genjah
Sama dengan kontrol
inlam
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Tabel 2, Silsilah mutan kacang hijau

No. asal Ml M2 My M4 Mc $ifat No.
il 7 7/2 7/2 /5 742 Polong hesar MI

7/5 T/S /2 o B A2 7/5/2/2 Polong besar MI

54271 7/5/2/1 Polong kecil MI

2. 180 180/4 180/4/1 180/4/1 180/4/1 Tahan karat MT

' 180/4/2 180/4/2 Tak tahan MI

karat




